
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

 Pembahasan tentang perlakuan tidak adil yang dialami oleh 

perempuan masih mejadi topik yang tidak ada habisnya untuk 

dibicarakan, hal ini tidak saja menjadi pembicaraan dalam tingkat 

nasional, namun juga dalam tingkat internasional. Kekerasan dan 

diskriminasi yang dialami perempuan berawal dari budaya patriarkhi 

dalam pemahaman tentang superioritas laki-laki terhadap perempuan. 

Hadirnya budaya patriarki di masyarakat dapat menyebabkan 

ketimpangan gender yang menurut Siswanto, hal tersebut dapat 

melahirkan subordinasi, marginalisasi, kekerasan, stereotip dan beban 

ganda.   

 Banyak perempuan yang mau tidak mau memilih diam ketika 

diperlakukan tidak adil, saat mereka tidak bebas mengekpresikan diri  

dan tidak bebas untuk menentukan keputusan hidup mereka dengan 

alasan budaya yang sudah dihidupi dari awal. Dilansir dari BBC 

Indonesia pada 07 september lalu seorang perempuan di Sumba Barat 



Daya NTT tiba-tiba ditangkap sekelompok laki-laki lalu dibawa 

menggunakan mobil pikap untuk dinikahi. Praktik itu dikenal sebagai 

"kawin tangkap", yang menurut sejumlah aktivis perempuan di Sumba 

masih kerap dianggap sebagai tradisi.1  Perempuan dianggap sebagai 

barang, objek, yang tidak punya hak untuk dirinya sendiri. Hal ini tidak 

hanya dirasakan oleh perempuan di Sumba tapi dibanyak wilayah 

2Indonesia seperti para perempuan di Bali. Dalam Kehidupan Sosial 

Masyarakat Bali dan juga dalam peranannya di masyarakat. Laki-laki 

Bali memiliki kedudukan dan peranan yang diistimewakan. Hal ini dapat 

dilihat dalam mengambil keputusan penting di masyarakat hanya laki-

laki yang berhak untuk memutuskan sedangkan perempuan hanya 

menerima yang diputuskan oleh laki-laki. Demikian juga dalam hal 

pewarisan hanya anak-laki-laki yang berhak mewarisi, sedangkan 

perempuan hanya sebagai penikmat tanpa punya hak atas warisan. Hal 

                                                           
1BBC Indonesia, “Kawin Paksa di Sumba: Antara Tradisi Adat dan Kriminalitas. 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/cl42m3gep7/gp.amp. Diakses pada 09 September 
2023.  

2 Rahmawati, Ni Nyoman, “Perempuan Bali dalam Pergulatan Gender: Kajian Budaya, 
Tradisi dan Agama Hindu”, (AN1MAGE: Jurnal Studi Kultural, Volume 1, no 1, Desember 
2017), hlm 60  



yang sama juga terhadap status kepemilikan anak semuanya jatuh pada 

pihak laki-laki. 

 Pemahaman masyarakat secara umum mengenai posisi 

perempuan dan laki-laki masih sangat nampak dalam kehidupan sehari-

hari. Paham ini telah mengakibatkan terjadinya pembagian tugas di 

sektor domestik yaitu di dalam kehidupan rumah tangga dan sektor 

publik yaitu diluar kehidupan rumah tangga. Peran dan kedudukkan 

perempuan dalam sistem budaya telah menjadi pola pemikiran mana 

tidak hanya berlaku bagi perempuan, tetapi telah menjadi pemikiran 

mayoritas yang membentuk pandangan stereotip untuk perempuan. Hal 

ini dapat terlihat dari pandangan masyarakat kebanyakan bahwa peran 

perempuan hanya terpaku pada 3M yaitu masak (memasak), manak 

(melahirkan) dan macak (berdandan). Dengan ini dapat dikatakan bahwa 

ketidakadilan yang dialami oleh perempuan juga disebabkan oleh 

banyak faktor  budaya yang dihidupi oleh masyarakat setempat.3 Budaya 

merupakan ruang pendidikan dan bagian integral dari pendidikan itu 

sendiri. Budaya merupakan pendidikan berbasis kehidupan, namun 

                                                           
3 Prayoga, Kadhung, “ Perempuan di Balik Meja Makan”, (Banyumas : Penerbit Lutfi 

Gilang, 2021), hlm 47  



kemudian budaya sebagai ruang pendidikan itu tidak menghadirkan 

ruang bagi kaum perempuan.  

 Pendidikan feminis memiliki banyak nilai penting dalam 

masyarakat saat ini. Melalui pendidikan feminis, orang dapat memahami 

lebih dalam mengenai ketidakadilan sosial yang berkaitan dengan 

gender, kelas, ras, dan identitas lainnya. Hal ini membantu membangun 

masyarakat yang lebih inklusif dan adil. Pendidikan feminis 

memperjuangkan kesetaraan gender. Pendidikan feminis mendorong 

pemikiran kritis terhadap struktur dan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat. Ini membantu orang untuk lebih memahami kompleksitas 

masalah-masalah sosial yang terkait dengan gender dan melihatnya dari 

berbagai sudut pandang. Dengan pendidikan feminis, masyarakat dapat 

bergerak menuju kesetaraan gender yang lebih baik dan menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan adil bagi semua orang.   

 Melnurut data yang dilpelrolelh daril databooks kelkelrasan yang 

te lrjadil dilselkolah selpanjang tahun 2022 palilng banyak dilalamil 

pelrelmpuan melncapail 23.684 korban, seldangkan lakil-lakil selbanyak 4.394 



korban.4 Dillansilr daril komnas pelrelmpuan bahwa pelngaduan  langsung 

ke l Komnas Pe lrelmpuan dalam relntang tahun 2015 s/d Agustus 2020 

melnunjukkan bahwa lilngkungan Pelndildilkan bukanlah ruang belbas daril 

ke lkelrasan.  Telrcatat 3 kasus yang diladukan kel Komnas Pelrelmpuan 

pada  2015, 10 kasus tahun 2016, 3 kasus tahun 2017, 10 kasus tahun 

2018  dan pada tahun 2019 melnilngkat melnjadil 15 kasus dan 10 kasus 

sampail agustus 2020. Kasus yang diladukan  melrupakan puncak gunung 

els kare lna umumnya kasus-kasus ke lkelrasan dil lilngkungan pelndildilkan 

celndelrung tildak diladukan/dillaporkan karelna melrasa malu dan tildak 

te lrseldilanya melkanilsmel pelngaduan, pelnanganan dan pe lmulilhan korban.5 

Delngan adanya pe llaporan ilnil maka silstelm pelnyellelnggaraan pelndildilkan 

nasilonal harus selrilus melncelgah dan melnanganil kelkelrasan selksual 

selbagail bagilan daril pelnghapusan dilskrilmilnasil telrhadap pelrelmpuan. 

                                                           
4 Sartika. Elina, “Kekerasan Seksual dan Jenis Lainnya yang Dialami Oleh Korban Sepanjang 

Tahun 2022” https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/03/kekerasan-seksual-jadi-
jenis-yang-paling-banyak-dialami-korban-sepanjang-2022,  diakses pada o3 Februari 2023.  

5 Alimatul qibtiyah, “Jadikan Lingkungan Pendidikan Sebagai Ruang  Bebas Dari Kekerasan: 
Urgensi Pencegahan, Penanganan Dan Pemulihan Korban Kekerasan Seksual Di Lingkungan 
Pendidikan”, https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-
anti-kekerasan-terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-
dari-kekerasan , diakses pada 5 Oktober 2023.  



 Kelkelrasan te lrjadil dilselmua jelnjang pelndildilkan, mulail daril 

pelndildilkan usila dilnil sampail delngan pelndildilkan tilnggil. Daril 51 kasus 

yang diladukan, tampak bahwa unilvelrsiltas melnelmpatil urutan pelrtama 

yaknil 27%,  pelsantreln atau pelndildilkan belrbasils Agama Ilslam melnelmpatil 

urutan ke ldua atau 19%, 15% te lrjadil dil tilngkat SMU/SMK, 7% telrjadil dil 

tilngkat SMP, dan 3% masilng-masilng dil TK, SD, SLB. Ada juga 

pelngaduan te lntang kelkelrasan filsilk, kelkelrasan psilkils, dilskrilmilnasil dan 

ke lkelrasan. Pellaku ke lkelrasan telrbanyak adalah guru/ustadz (43% atau 22 

kasus), kelpala selkolah  (15% atau 8 kasus,  dose ln (10 kasus atau 

19%),  Pelselrta dildilk lailn  (11 % atau 6 kasus), pe llatilh  4% atau 2 kasus, 

dan pilhak lailn (5%  atau  3 kasus). Para korban yang umumnya pe lselrta 

dildilk belrada dalam kondilsil tildak belrdaya (powelrlelss) karelna  rellasil kuasa 

korban  delngan guru/ustadz, dose ln, atau kelpala selkolah yang 

dilpandang  melmillilkil kuasa otoriltas kelillmuan dan juga telrmasuk tokoh 

masyarakat.6 fakta ilnil melnunjukan pelrelmpuan masilh melngalamil 

                                                           
6 Alimatul qibtiyah, “Jadikan Lingkungan Pendidikan Sebagai Ruang  Bebas Dari Kekerasan: 

Urgensi Pencegahan, Penanganan Dan Pemulihan Korban Kekerasan Seksual Di Lingkungan 
Pendidikan”, https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-
anti-kekerasan-terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-
dari-kekerasan , diakses pada 5 Oktober 2023.  



ke lkelrasan bailk dillelmbaga pelndildilkan formal maupun nonformal karelna 

melnjadil kellompok yang palilng re lntan. Keltildakadillan yang dilalamil olelh 

pelrelmpuan dilselbabkan olelh banyak faktor dalam pranata sosilal selpelrtil: 

adat, kelbilasaan, kultur, lilngkungan, bagailmana melndildilk dan 

melmbelsarkan anak, lilngkungan dan pelran gelndelr, struktur yang belrlaku 

dan ke lkuasaan.7 Dapat dilkatakan bahwa cara seltilap orang 

melmpelrlakukan pelrelmpuan atau pelrelmpuan melnelmpatkan dilril melrelka 

dilpelngaruhil olelh lilngkungan dilmana melrelka tumbuh dan dilbelsarkan 

te lrmasuk budaya yang dilhildupil dalam masyarakat. Rukka Sombolilnggil, 

Selkreltarils Jelndelral Pelngurus Belsar Alilansil Masyarakat Adat Nusantara 

melmpelrjellas bahwa pe lrelmpuan adat juga masilh ada yang melngalamil 

dilskrilmilnasil. “Se lbagail pelrelmpuan dil dalam kelluarga, dil dalam 

komuniltas, tildak bilsa dilpungkilril banyak selkalil praktilk-praktilk tradilsil 

yang mellangge lngkan dilskrilmilnasil dan kelkelrasan telrhadap pelrelmpuan. 

Melre lka tildak punya aksels telrhadap prosels pelngambillan kelputusan Ila 

melnambahkan, dampak ke lkelrasan dan dilskrilmilnasil, melmbuat 

                                                           
7 Widy N. Hustanti , “Diskriminasi Jender: Potret Perempuan dalam Hegemoni Laki-laki”, 

(Yogyakarta: H anggar Kreator), 60.  



pelrelmpuan adat milnilm aksels telrhadap pelndildilkan dan kelselhatan.8 

Budaya seltelmpat sangat be lrpelngaruh bagilmana anak-anak melmpelrolelh 

pelndildilkan. Bagilmana budaya melnelpatkan pelrelmpuan akan belrdampak 

pada bagailaman melrelka melgilmplelmelntasilkannya dalam kelhildupan 

dilpelndildikan formal.  

 Ellilzabelth Schusslelr Filorelnza adalah salah satu telolog felmilnils daril 

Jelrman yang me lnelmpatkan pelrelmpuan selbagail  subyelk pelnafsilran kiltab 

sucil dan darilnya melmbangun makna rellilgilous. Bagil Filorelnza pada 

ge lrakan Yelsus melnunjukan bahwa ke lmurildan yang seltara bagil selmua 

murild diltunjukan mellaluil kelkuatan Roh Kudus melmbagilkan kabar 

ge lmbilra dala m I lnjill delngan jalan melmilmpilkan dunila altelrnatilf yang 

belbas daril kellaparan, ke lmilskilnan, selksilsmel, rasilsmel, dilskrilmilnasil dan 

domilnasil.9 Domilnasil patrilarkal tildak saja melndilktel struktur hilrarkils 

masyarakat belrsangkutan, te ltapil juga melmpelngaruhil rellasil pelrsonal. 

Tilndak ke lkelrasan te lrhadap pelrelmpuan iltu, bailk belrupa kelkelrasan 

                                                           
8 Baskoro.Budi, “Perempuan Adat Penting Perannya tapi Masih Alami Diskriminasi”, 

https://aman.or.id/news/read/perempuan-adat-penting-perannya-tapi-masih-alami-
diskriminasi (diakses pada 04 Agustus 2020) 

9E. Schussler Fiorenza, “Untuk Mengenang Perempuan itu: Rekonstruksi Feminis 
Tentang Asal-Usul Kekristenan”, ( Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 123.  



konkrelt selpelrtil pelmelrkosaan, pornografil, pelpelrangan maupun tilndak 

ke lkelrasan yang telrsamar selpelrtil keltelrgantungan elkonomil pelrelmpuan 

pada prila, pelrelndahan psilkologils dan pelmbatasan. Karelna iltu, hal ilnil 

melrupakan korelksil yang melnelgaskan bahwa “wanilta selbagail Gelrelja” 

melmpunyail seljarah dan tradilsil yang panjang, yang dapat melyakilnil 

bahwa Ke lmurildan yang seltara belrakar pada Kiltab Sucil. 

 Mellaluil tafsilr telrhadap telks-telks kiltab Sucil Filorelnza ilngiln 

melndobrak delngan te lnang melnunjukan cara baru yang belrmanfaat 

dalam melmbaca telks-telks lama selbagail dasar untuk melnaruh 

pelngharapan be lsar pada ge lrelja dil masa delpan. Selpelrtil halnya Filorelnza  

Bagil masyarakat Toraja se lndilril selcara fillosofils melnelmpatkan pelrelmpuan 

selbagail silmbol kelhildupan mellaluil tongkonan. Tongkonan  adalah rumah 

adat masyarakat Toraja yang juga me lrupakan sumbelr pelndildilkan 

mellaluil silmbol-silmbol yang mellelkat pada tongkonan melnjadil pelngajaran 

hildup selcara turun-te lmurun bagil masyarakat Toraja. Tongkonan selbagail 

selcara fillosofils adalah ilbu10 yang melmbelril kelhildupan, namun selcara 

                                                           
10 Irianto, Suliatyowati, “Proseding PKWG Seminar Series”, (Jakarta: Pusat Kajian Wanita 

dan Gender Universitas Indonesia, 2017), hlm 140.  



relaliltas tongkonan adalah silmbol kelpelmilmpilnan, kelkuasaan dan 

ke lhormatan dilmana hal telrselbut dillaksanakan olelh lakil-lakil. Tongkonan 

merupakan benda kebudayaan yang menjadi sumber filosofi hidup 

masyarakat Toraja.  Nilai-nilai dan pandangan hidup yang dibangun 

orang Toraja diimplementasikan dalam kehidupan komunalnya, yang 

sering disebut sebagai tongkonan. Tongkonan merupakan sebuah lambang 

dan pusat pa’rapuan, bukan hanya digambarkan sebagai sebuah 

bangunan melainkan lebih dari itu bahwa tongkonan merupakan sentral 

dari seluruh aktivitas orang Toraja dalam bertindak dan melakukan 

segala sesuatu. Orang Toraja tidak terlepas dari makna tongkonan sebagai 

simbol nilai kehidupan. Diatas tongkonan inilah orang Toraja menemukan 

makna dan hakikat ajaran mereka.11 Dengan demikian tongkonan sebagai 

benda budaya merupakan pendidikan berbasis budaya bagi masyarakat 

Toraja.  

 Kelarilfan lokal Toraja dalam hal ilnil tongkonan akan dilkriltilsil daril 

pelrspelktilf pelndildilkan Felmilnils dalam upaya melncapail suatu belntuk 

kajilan pelndildilkan felmilnilsmel yang sampail kelakar budaya dalam kelarilfan 
                                                           

11 Paembonan. Yanni, “Teologi Kontekstual dan Kerifan Lokal Toraja”, (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2020), Hlm 145.  



lokal Toraja agar lelbilh telpat dalam melngkajil pelrmasalahan pelrelmpuan 

dalam adat dan budayanya de lngan judul “Tongkonan Dalam Pelrspelktilf 

Pelndildilkan Fe lmilnils Analilsils Felmilnils Kultural”.  

B. Fokus Kajian   

Adapun fokus kajian  dalam penulisan ini adalah:  Penulis hanya 

meneliti beberapa simbol pada Tongkonan yang erat kaitannya dengan 

pendidikan feminis.  

C. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam kajian ini adalah bagaimana Tongkonan 

merepresentasikan pendidikan feminis bedasarkan kajian etnopedagogi ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui l 

bagaimana Tongkonan merepresentasikan pendidilkan feminis 

berdasarkan kajian etnopedagogi.  

E. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Akadelmils  



 Tulisan ini dilharapkan dapat memberikan sumbangsi 

pemikiran bagi Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) program studi 

Pendidikan Agama Kristen pada bidang budaya dan feminisme.  

b. Manfaat praktis 

 Tulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

bagil masyarakat akan pendidikan bagi kaum perempuan dan 

bagaimana menempatkan perempun pada posisi yang setara dalam 

budaya. 

F. Metode Penelitian  

 Dalam penelitian ini penulis menggunkan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif berangkat pada suatu latar ilmiah dengan 

penulis selbagai instrumen kunci dalam pengumpulan data dan 

pengambilan sempel. Penulis sebagai instrument kunci akan mengamati 

fenomena pada latar ilmiah tersebut Penelitian kual ltataif tidak 

menggunakan statistik tetapil melalui pengumpulan data, analisis, 

kemudian diinterpretasikan.12  Penelitian kualitatif memiliki urutan 

kegiatan dapat berubah-ubah tergantung pada kondisi banyaknya gejala-

                                                           
12 Anggoto Albi. Setiawan Johan, “Metode Penelitian Klualitatif”, (Sukabumi, CV Jejak, 

2018), hlm 8. 



gejala yang ditemukan.13  Penelitian kualitatif juga bersifat fleksilbel bisa 

berubah-ubah  tergantung dari fakta dan data yang didapatkan di 

lapangan. Peneliijunnjman ini menggunakan teknik pengumpulan data observsi, 

wawancara dan studi kepustakaan.  

G. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memuat te lntang latar bellakang, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe lnelliltilan, manfaat pelnelliltilan, meltodel pelnelliltilan dan 

silstelmatilka pelnulilsan  

BAB I lIl KAJIlAN PUSTAKA 

Bab ilnil melmuat kajilan pustaka yang akan me lmbilcarakan teloril-teloril yang 

te lrkailt delngan topilk kajilan 

BAB I lIlIl MElTODOLOGIl PElNElLIlTIlAN  

Pelnulils melmbuat rancangan pe lnelliltilan yang akan yang akan dilgunakan 

dalam mellaksanakan pe lnelliltilan  

BAB I lV HASIlL PElNElLIlTIlAN DAN ANALIlSIlS  

                                                           
13 Rukin, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Takalar: Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), 

hlm.9. 



Pada bab ilnil melmuat telntang pelmaparan hasill pelnelliltilan.  

BAB V KE lSIlMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ilnil melmuat kelsilmpulan dan saran.  

 


